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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan tropis merupakan hutan yang memiliki tumbuh-tumbuhan yang paling beraneka
ragam dibandingkan dengan hutan yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh letaknya yaitu berada
di dalam wilayah garis lintang beriklim tropis sehingga memiliki curah hujan dan suhu yang
tinggi. Keanekaragaman ekosistem dalam hutan tropis ini mempunyai hubungan langsung
dengan tingginya keanekaragaman hayati (Ersam, 2001). Keanekaragaman hayati hutan
tropika adalah gudang senyawa organik bahan alam yang mempunyai struktur molekul yang
beraneka ragam dengan aktivitas biologi yang luar biasa (Achmad, 2004).

Tumbuhan biasanya mengandung senyawa dalam bentuk metabolit primer dan
sekunder. Tumbuhan menggunakan senyawa metabolit primer untuk kelangsungan hidupnya.
Senyawa metabolit sekunder digunakan untuk mempertahankan eksistensinya terhadap
tantangan ekosistem yaitu sebagai alat pemikat, alat penolak dan alat pelindung (Sumaryono,
1999).

Salah satu tumbuhan tingkat tinggi Indonesia yang berpotensi sebagai bahan kimia
hayati bioaktif adalah manggis (Garnicia mangostana L). Manggis adalah tumbuhan daerah
tropis dan sangat banyak terdapat di indonesia. Buah manggis dikenal sebagai buah yang
eksotik karena mempunyai warna yang menarik yaitu ungu kemerah merahan ketika matang
dan memiliki cita rasa yang enak.

Tumbuhan manggis memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan karena
potensi manggis tidak hanya terbatas pada buahnya saja, tetapi juga hampir seluruh bagian
tumbuhan manggis menyimpan potensi yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Penggunaan tumbuhan manggis diyakini dapat menyembuhkan penyakit, beberapa diantaranya

adalah peluruh haid, obat sariawan, penurun panas, disentri dan lain-lain ( Heyne, 1987).

Tumbuhan manggis diketahui kaya akan kandungan senyawa santon dan beberapa
diantaranya mempunyai aktivitas biologis yang beragam dan sangat menarik seperti :
antifungal, sitotoksik, antimikrobial, antioksidan, antimalaria, antiinflamasi, dan aktivitas anti-
HIV (Merza,dkk., 2004).

1.2 Perumusan Masalah



1. Apakah ekstrak etil asetat kulit buah Garcinia mangostana L mengandung senyawa
santon
2. Apakah fraksi n-heksana dan etil asetat kulit buah Garcinia mangostana L memiliki

aktivitas sebagai antioksidan.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengisolasi dan karakterisasi struktur senyawa santon hasil isolasi dari ekstrak etil

asetat kulit buah Garcinia mangostana L.

2. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksana dan etil asetat dari kulit buah

Garcinia mangostana L.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan bermanfaat terhadap perkembangan ilmu kimia organik bahan alam
dalam hal mengungkap kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan Garcinia mangostana

L yang mempunyai potensi sebagai antioksidan.



